Bab I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di sekitar semester kedua tahun 1985 dan awal ta-
hun 1986 melalui koran yang terbit di Jakarte maupun di
Bandung diungkapkan bahwa IKIP sebagai lembaga pendidik-
an guru masih belum berhagil mendidik guru yang mampu
mengajar seperti yang diharapkan oleh sekolah tempat ia
bertugas.

Rektor IKIP Bandung dan sejumlah dogen IKIP Ban-
dung pernah menerima keluhan dari sejumleh kepala SMA di
Bandung dan sekitarnya, baik negeri maupun swasta, yang
menyatakan bahwa lulusan IKIP Bandung yang mengajar di
sekolahnya belum mempunyai kemampuan yang diharapkan,Rek-
tor IKIP Bandung mengungkapkan anggapan ini dalam perte-
muan,'penataran dan seminar yang diadakan tahun 1985,
1986 dan 1987.

Informasi yeng kami peroleh sendiri dari beberapa
kepala SMA Negeri dan Swasta di Kotamadya Bandung menya-
takan pule bahwa lulusan IKIP yang mengajar di sekolah-
nya masih kurang berkemampuan untuk mengajar.

Seperti telah kita ketahui bersama, para guru

yang mengajar di SMA bukan hanye terdiri dari lulusen



IKIP, melainkan juga dari lulusan universitas serta ins-
titut bukan keguruan.

Para guru lulusan universitas serta institut bu-
kan keguruan belum pernah mendapat sorotan seperti hal-
nya dengan para guru lulusan IKIP..

Apakah mereka ini memang mempunyai kemampuan yang
lebih baik daripada para guru lulusan IKIP ataukah sama
saja? Apakah anggapan yang dikenakan kepada para guru lu-
lusan IKIP itu hanya disimpulkan dari pandangan selintas
saja, ataukah memang berdasarkan kenyataan faktual yang
berlaku? Hal inipun pernah dikemukakan dalam Diskusi di
FPS. "Sejauh mana mutu lulusan IKIP itu berbeda dengan
mutu tenaga kependidikan yang bukan lulusan IKIP" (FPS,
Seminar Diskusi Dies Natalis ke-32 IKIP Bandung, 1986)

Anggapan mengenal ketidakmampuan IKIP itu menjadi
terasa lebih berat lagi, tatkala Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan ad interim memutuskan menunjuk beberapa uni-
versitas serts institut bukan keguruan untuk menyelengga-
rakan pula program kegurgan pada Stratum O (SO) atau prog-
ram Diploma, mungkin pula dengan pertimbangan yang lain,
tanpa bermsksud menganggap IKIP kurang berhasil.

Mska seyogianyalah anggapan yang bernada sumbang
tentang ketidakmampuan guru lulusan IKIP itu bertolak da-
ri dasar yang diambil dari fakta yeng nyata ada di la-
pangan, diperoleh melaluil penelitian.

Karenanya kami bermaksud untuk mengadakan penelitian



yang dapat memberikan gambaran langkeh awal, yang dapat
mengungkapkan, salah satu unsur yang erat kaiténnya de-
ngan kemampuan dari para guru tersebut.Judulnya adalah:
"Pergepsi Keguruan para Guru Lulusan Universitas serta
Institut bukan Keguruan dan Lulusan IKIP yang lengajar-
kan Ilmu Sosial dan Ilmu Eksakta pada SMA di Kodya

Bandung'.

Dalam rangka pemikiran penelitian dan masalah
yang dihadapi perlu kiranya diingat apa dikatakan oleh

Prof. Dr. Achmad Sanusi:

"Peranan IKIP dalam menghasilkan calon-calon guru
S yang bermutu tinggi, dan yang terus mampu mening-
katkan kompetensi kependidikannya selam jadi guru
SM, dan yang khususnya mampu membelajarkan siswanya
dalam proses belajar yang bermutu, hingga akhirnya
mencapai mutu hasgil pendidikannya yang tinggi, segi
ini perlu mendapat penelaahan yang objektif, terbuka,
kritis, dan adil. Banyak pandangan konseptual den
data empiris yang diperlukan” (A. Sanusi, 1986:2)

Cara yang paling tepat untuk menilai kemampuan
seorang guru adélah melalui observasi tatkals ia meng-
ajar. Namun cara ini menuntut banyak waktu, apalagi dana,
bahkan pengalaman dan keahlian dalsam mengobservasi itu
Juga kendala. Selain perijinan dan kesediaan guru yang
langks yang mau diobservasi.

Tanpa bermsksud mengurangi tujuan penelitian ini,
dan tenpa menyimpang dari masalah yang dikemukakan, pe-
nulis mengandalkan pada '"self report technique" dari

angket yang dijawab oleh para guru sebagai responden.



Menurut Merlin C. Wittoock, dkk. sesuai dengan

hasil-hasil penelitian yang telah mereka lakukan, terda-
- pat keterkaitan yang sangat erat entara ranah (domain)

proses pemikiran guru sebelum mengajar (Teachers! thought

processes) dengan perbuatan guru (Teachers' actions) ke~

tika ia mengajar di kelas. Disebutkan bahwa:

"Teacher behavior is substantially influenced and
aven determined by teacners' thought processesg.”
(Christopher . Clark & Penelope L. Peterson,
1986 : 255).

Maka perencanaan guru (teacher planning) yang men-
cakup pemikiran presktif dan postaktif, pemikiran inter-
aktif dan keputusan'yang diambil, diresapi pula oleh te-
ori dan keyakinan yang - ‘dimiliki guru, secara substansial,

mempengaruhi dan bahkan menentukan, perbuatan guru

(teachergs! action) di depan siswanya ketiks ia mengajar.

' Dengan lain perkataan adalah bahwa isi respons ’
yang dicantumkan di dalam angket yang mencakup proses pe-
mikiran para guru itu mempengaruhi bahkan henentukan apa
yang seyogyanya akan ia lekukan delam mengajar siswanya
nanti.

Dalam hal ini pendapat guru, bahkan pandangannya
terhadap setiap langkap yang akan ia lakukan dalam tu-
gasnya sebagai guru, merupakan masukan dari pandangan
konseptual guru dan data empiris yang diperlukan dari

pPenelitian,



Pendapat dan pendangan yang diperoleh melalui pe-
nelitian ini diharapken dapat merupakan data dan fakta
awal dari suatu penelitian selanjutnya lewat observasi ,

yang dikehendaki dapat menilai kemampuan para guru tat-

kala ia menghadapi siswanya secaras nyata di kelas.

B. Perumusan Masalah

Kemampuan seorang guru untuk mengajarkan suatu
mata pelajaran tergantung kepada Dbanyak hal. Ada yang
disebﬁbkan oleh lingkungan hidupnya di sekolah tempat ia
bertugas den di masyarakat tempat ia bergaul sehari-hari.
Ada yang disebabkan oleh pendidikan yang ia peroleh se-
lama menuntut ilmu sebagai siswa di suatu lembaga pendi-
dikan. Ade yang disebabkan oleh minat, kebutuhan dan ni-
lai-nilai luhur yang dianutnye serta kemampuan berpikir
yang dimilikinya. Kesémuanya ini memberikan sumbangan ba-
gl terciptanya éeorang guru yang mempunya kKemampuan meng-
ajar yang baik, singkatnya kemampuan yang diperolehnya
dari pendidikan dan pengélaman yang sudah menjadi mi-
liknya.

Pengalaman seseorang diperoleh dari lingkungan
yang terdapat di luar dirinya. Melalui alat inderanya ia
menerima berbagai masukan berupa éambaran. Gambaran ini
masuk ke dalam dirinya dan bertemu dengan minat, kebutuh-
en dan nilai-nilai luhur yang dimilikinya. Selanjuinya

melalui proses pemikiran bzrupa abstraksi dan analisis,



dihasilkan suatu gambaran yang menyeluruh. Gambaraﬁ
yang menyelurun inilah yang disebut persevsi.

Bagi seorang guru yang mempunyai kemampuan meng-
ajar yang baik, persepsi ini seyogyanya bermuatan gam-
baran tentang konsep-konsep dan prinsip-prinsip belajar
mengajar yang baik, dalam hal ini adalah yang termuat
dalam PGBK.

Persepsi yang demikian disebut persepsi keguruan.
Persepsi keguruan inilah yang menjadi obyek bghasan da-
lam p=@nelitian ini.

Persepsi keguruan ini merupakan suatu gambaran
Yang masih abstrak. Ia tidak kelihatan, tapi ada dalam
diri guru dan hanya dapat digali melalui alat peneliti-
an yang dapatlmenampilkannya menjadi ungkapan verbal.
Penampilannya secara verbal dapat diketahui kalau diga-
1li lewat angket yang berisi pernyataan yang di jawab
atau direspons oleh para guru tersebut.

Pernyataan tersebut hendeknya dapat dipilah-pilah
menjadl sejumlah aspek. Aspek-aspek tersebut hendaknya
dapat menunjukkan peringkat intensitas Jjawaban, sehing-
ga dapat diperoleh gambaran yang dapat diperbandingkean.
Karena itu alat itu harus berbentuk skale yang dapat
mewadahi ungkapan jawaban tersebut.

Pemilehan Persepsi Keguruan ini ke dalam sejumlah

aspek itu mengacu kepada konsep pendeketan Pendidikan



Tenage Kependidikan Berdasar Kompetensi yang oleh IKIP
dinamakan Pendidikan Guru Berdasar Kompetensi. Dipilih-
nya pole ini sebagai acuan (reference) alat penelitian
adalah karena Konsep ini berorientasi kepada pendekatan
yang dapat "memenuhi kebutuhan penampilan seorang guru
di lapangen ... dalam tugas-tugasnya ... tanpa mengabar-
kan pengembangan disiplin ilmu dan ikhtiar menemukan te—
ori atau generalisasi baru dalam bidang pendidikan dan
keguruan" (Rektor IKIP Bandung, 1981: 6).

Alat pengumpul date ini tidak bermaksud merekam
penampilan perilaku guru melalui observasi, akan tetapi

menggali pendavat responden terhadap soal-soal (items)

yang memuat konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang meng-

acu kepada Pendidikan Guru Berdasarkan Kompeteﬁsi (PGBK)

dan dijabarkan ke dalam aspek-aspek persepsi keguruan.
Berdasarken uraian tersebuf maka masalah peneli-

tien dirumuskan sebagai berikut.

Tidek ada perbedaan yang signifikan antara per=-

sevsi keguruan yang dimiliki oleh para guru lulusan uni-

versitaes dan institut bukan keguruan dengan persepsi ke-

guruan para guru lulusan IKIP yang mengajarkan ilmu-ilmu

sosial dan ilmu-ilmu eksakta

Masalah tergebut dipilah secara lebih spesifik

menjadi rumusan-rumusan berikut ini.
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1. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara persepsi ke-
guruan para guru lulusan universitas dan institut bukan
keguruan dengan persepsi keguruan para guru lulusan IKIP
yang mengajarkan ilmu-ilmu sosisl dan ilmu-ilmu eksakta.

2. Tidek ada perbedaan yang signifikan entara persepsi ke-
guruan para guru lulusan universitas dan institut bukan
keguruan dengan persepsi keguruan para guru lulusan IKIP
yang mengajarkan ilmu-ilmu sosisl.

3. Tidak ada perbedaan yang signifikan antarsa persepsi ke-
guruan para guru lulusan universitas dan institut bukan
keguruan dengan bersepsi keguruan para guru lulusan IKTP
yang mengajarkan ilmu-ilmu eksakta.

4. Tidak ade perbedaan yang signifikan antara aspek-aspek
persepsi keguruan para guru lulusaen universitas dan ing-
titut bukan keguruan dengan aspek-aspek persepsi keguru-
an para guru lulusan IKIP yang mengajarkan ilmu-ilmu sosial.

5. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara aspek-aspek
persepsi keguruan para guru lulusan universitas dan ing-
titut bukan keguruan dengan aspek-aspek persepsi keguru-
én para guru lulusan IKIP yang mengajarkan ilmu-ilmu
exsakta.

Sesual dengan kurikulum SMA 1984, ilmu-ilmu sosial
yang diberikan adalah ekonomi, sosiologi dan antropologi,
tatanagara, sejarsh dan geograrli, sedangkan ilmu-ilmu ek-

sakta terdiri atas matematika, biologi, fisika dan kimia.



Ce.

Penjelasan Masalah

Dalam u:aian berikut ini dicantumkan beberapa

penjelasan yang berupa definisgi operasional dari istilah

igtilah yang terdapat dalam rumusan masalah.

1. Persepsi adalah hasil penginderaan yang dipengaruhi

oleh minat, kebutuhan dan nilai luhur yang dianut se-
seorang, hasil penginderaan yang demikian ini disaring
oleh pemikiran lewat abstraksi serta analisis. Suatu
persepsi yang semula berasal dari stimulus dari luar,
berpadu dengan apersepsi yang telah ada dalam diri se-
seorang, menghasilkan persepsi yang baru, yang mungkin
lebih luas, lebih dalam dan kaya daripada persepsi
yang lama.

Inilah tinjauan fisio}ogis yang kemudian menjadi
psileogis, dan sosiologis (Langeveld, 1954; 19-22).

Peréepsi adalah Jjuga peanpat apabila ia lebih
berkadar muatan kogq}si. Pand9ngan dan sikap lebih
berkadar aiegsi. Keduanya tidak terpisah. Keduanya
pada akhirnya bermuara kepada kecenderungan akan
berfindak.

Mar'at menyebutkan:

"Persepsi merupakan proses pengamatan yang berasal
dari'komponen kognisi ... faktor pengalaman, proses
belajar atau sosialisasi memberi bentuk dan struktur
terhadep apa yang dilihat" (Mar'at, 1983; 22-23).
Keguruan adalah profesi guru gebagai pendidik dengan

mengaplikasikan prinsip-prinsip pendidikan. Dilihat



dari sudut Pendidikan Guru Berdasar Kompetensi, pro-

fesi tersebut seyogianya meliputi sebelas kompetensi

gseperti yang dikehendaki oleh IKIP. Profesi keguruan

itu diharapkan sudah diawali dengan muatan pendapat

dan pandangan yang positif terhadap segala tugas yang
diembannyabsebagai guru.

3. Persepsi Keguruan merupakan pandangan serta pendapat

georang guru te2rhadap tugasnya sebagail guru, seperti
yang tercantum di dalam Pendidikan Guru Berdasar Kom-
petensi, berupa sejumlah pringip pendidikan yang di-
jabarkan lebih lanjut ke dalam aspek-aspek persepsi
keguruan. Inilah variabel dalam penelitian ini.

4. Lingkup (scope) penelitian ini hanya menggali apa yang
ada di dalam diri guru sebelum ias bersksi di depan sisi-
wanya. Apa yang akan dilaksanakannya dihadapan siswanya
seyogianya telah diprosesnya di dalam pikirannya. Pro-
ses berpikir guru (teachers' thought processes) ini ti-
dak menjadi obyek pen=litian, melainkan dafi proses itu.

5. Hasil pemikiran guru yang mengacu kepada aspek-aspék
kompetensi keguruan ini, agar peroleh gambaran inten-

sitasnya disusun dalam bentuk skala.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini ialah
menjawab pertanysan tentang persepsi keguruan dari para

guru lulusan kedua lembaga pendidikan tersebut di muka.
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Apakah terdapat perbedaan antara persepsi keguruan antarsa
guru lulusan universitas serta institut bukan keguruan
dan lulusan IKIP.
1. Tujuan
Secara umum dapat disebutkan bahwa tujuan peneli-
tian ini adalah sebagai berikut.

Mendapatkan data, fakta dan informasi yang dapat menun-

jukkan apakah ada perbedaan antara persepsi keguruan da-

ri para guru luiusan universitas serta institut bukan ke-
guruan dengan persepsi keguruan lulusan IKIP yang meng-
ajarkan ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu eksakta.

Secara lebih spesifik dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Memperoleh data, fakta dan informasi yang menunjukkan,
apekah ada perbedaan antara peréepsi keguruan para gu-
ru lulusan universitas serta institut bukan keguruan
dengan persepsi keguruan lulusan IKIP, yang mengajar-
kan ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu sosial.

2. Memperoleh data, fakta dan informasi yang menunjukkan
apakah ada perbedaan antara persepsi keguruan para gu-
ru  lulusan universitas serta institut bukan keguruan
dengan persepsi keguruan lulusan IKIP, yang mengajar-
ken ilmu-ilmu eksakta.

3. Memperoleh data, fakta dan informasi yang menunjukkan

apalkah ada perbedaan antara persepsi keguruan para



guru lulusan universitas serta institut bukan keguru-
an dengan persepsi keguruan lulusan IKIP yang meng-
ajarkan ilmu-ilmu sosial.

4. Memperoleh data, fakta dan informasi yang menunjukkan
apakah ada perbgdaan antara aspek-aspek persepsi ke-
guruan para guru lulusan universitas serta institut
bukan keguruan dengan agpek-aspek persepsi keguruan
lulusan IKIP, yang mengajarkan ilmu-ilmu sosial.

>+ Memperoleh data, fakta dan informasi yang menunjukkan
apakah ada perbedaan antara aspek-aspek persepsi ke-
guruan para guru lulusan universitas serta institut
bukan keguruan dengan aspek-aspek persepsi keguruan
lulusan IKIP, yang mengajarkan ilmu-ilmu eksakta.

Dari déta, fakta dan informasi tersebut askan dapat
disimpulkan, ada-tidaknya perbedaan persepsi keguruan an-

tara lulusan kedua jenis lembaga pendidikan tersebut.

2. Kegunaan

Gambaran tentang perbedaan persepsi kegunaan dari
lulusan kedua jenis lembaga pendidikan tersebut pada gi-
lirannya akan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut.
1. Bagi masyarakat umum akan dapat diberikan fakta dan

informasi yang mempunyai dasar, dalam menilai persepsi
keguruan, daripads hanya disimpulkan selintas. Gambar-

an persepsi ini merupakan awal dari langkah penelitian



E.
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tentang penilaian kemampuan guru.

Pejabat dan pendidik akan memperoleh informasi berda-—
sar penelitian.

Pengembang kurikulum dan dosen akan dapat menggunakan -
informasi ini untuk memberi perhatian pada aspek-ag-
pek yang belum memadal pada sgiswanya.

Guru yang bersangkutan akan mendapatkan fakta dan in-
formasi tentang gambaran perbedaan (kalau ada) tentang
persepsi keguruan yang dimiliki oleh lulusan lembage
pendidikan keguruan dan bukan keguruan.

Bagi para guru, gambaran yang sesungguhnya didapat
secara langsung,dapat memantapkan dan menumbuhkaen ke-
inginan untuk pengembangan potensi diri guru masing-
masing. Secara tidak langsung ini akan meningkatkan
mutu sumber daya manusia, dalam hal ini mutu guru

yang baik.

Asumsi Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian

yang telah ditetapkan sebagai pengarah dalam mencari dan

memperoleh fakta, maka Dberikut ini penulis merumuskan

beberapa asumsi sebagai landasan berpikir lebih lanjut.

Asumsi tersebut berbunyi sebagai berikut ini.



1)

2)

Guru adaleh pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar,
ia dituntut memiliki penguasaan bahan ilmu yang diajar-
kan, metode mengajar, cara mengevaluasi hasil belajear,
mengelola interaksi belajer, menggunekan media dan sum-
ber, mengetahui fungsi administrasi sekolah, fungsi
bimbingan dan penyuluhan, mengerti penelitian pendi-
dikan dan landasan kependidikan. Sebagai pendidik, se-
lain memiliki kemampuan gebagai pengajar, ia juga di-
tutut memiliki sifat-sifat gebagai guru yang baik.

Pendidikan dan pengalaman. Kemampuan sebagai guru dan

gifat-sifat sebagai guru yang baik dapet diperoleh me-
reka dari pendidiken formal pada suatu lembaga pendi-
dikan maupun dari pengalaman. Hasill pendidikan dan
pengalaman ini tertanam dalam dirinya berupa persgepsi

keguruan.

Persengi kegurﬁan, adalah pendapat serta pandangan

guru tentang tugasnya sebagal guru. Pendapat'dan'pan?

dangan ini secara substansial mendasari perilaku seba-

gai guru. Pandangan ini dapat digali melalui angket yang
mengacu kepada apa yang dimilikinya sebagasi guru, di-
sertai dengan ciri-ciri guru yang baik. (C.M. Clark &

P.L. Peterson; M.C. Wittrock (ed), 1986; 255-259).
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F. Pokok-pokok Pertanyvaan Penelitian

Berdasarkan rumusan maselah, tujuan penelitian,
anggapan dasar yang telah disebut di muke, maka dapatlah
digjukan pokok-pokok pertanyasan penelitian sebagai ber-
ikut.

Secara umum adelash sebagai berikut.

Apaxah ada perbedaan antara persepsi keguruan para guru
lulusan universitas serta institut bukan keguruan dengan
persepsi kKeguruan para guru lulusan IXIP yeng mengajarkan

ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu eksakta.

Secara lebih spesifik sebagai berikut.

1. Apakah ada perbedaan antara persepsi keguruan para gu-
ru lulusan universitas serta institut bukan keguruan
dengan lulusan IKIP, yang mengajarkan :
a. Ilmu-ilmu Sosial den Ilmu-ilmu Eksakta,

b. Ilmu—ilmu Sosial,
Cc. Ilmu-ilmu Eksaktsa.

2. Apaikah ade perbedaan antara persepsi keguruan para guru
lulusan universitas serts institut bukan keguruan de-
ngan lulusan IKIP, yang mengajarkan Ilmu-ilmu Sosial,
dalem hal:

&. penguasaan sumber bahan, b. pengelolaan keéiatan
belajar-mengajar, c. pengelolaan kelas, d. penggunaan

media dan sumber, e. landasan kependidikan, f. inter-

akxsi belajar mengajar, g. evaluesi hasil belajar,
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h. program bimbingan dan penyuluhan, i. administrasi
sekolah, j. pemahaman prinsip-prinsip penelitian, k.
ciri-ciri guru yang baik (individu guru), 1. ciri-ciri
guru yang baik (hubungan guru_dengan siswa dan orang
lgin).

3. Apakah ada perbedaan antara persepsi keguruan para gu-
ru lulusan universitas serta institut bukan keguruan
dengan lulusan IKIP, yang mengajarkan Ilmu-ilmu Eksak-
ta, dalam hal:

&. penguasaan sumber bahan, b, pengelolaan kegiatan
belajar-mengajar, c. pengelolaan kelas, d. penggunaan
media dan sumber, e. landasan kependidikan, f. interak-
si belajar-mengajar, g. evaluasi hagil belajar, h. prog-
ram bimbingan dan penyuluhan, i. administrasi sekolah,
J. pemahaman prinsip-prinsip penelitian, k. ciri-ciri
guxru yang baik (individu guru), 1. ciri-ciri guru yang

baik (hubungan guru dengan siswa dan orang lain).

G. Hipotesis‘Penelitian

Sééua& dengan tujuan penelitian, dirumuskanlah hi-
potesis umum sebagai berikut.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
persepsi keguruan para guru lulusan universitas serta
institut bukan keguruan dengan para guru lulusan IKIP

yang mengajarken ilmu sosial dan ilmu ekgakta.,
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Dalam bentuk skema variabel yang diteliti adalah

sebagai berikut.

Persepsi Keguruan
para Guru

Lilusan /\ Lulusan

Universitas serta Institut Keguruan
Institut bukan Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Mengajar Mengajar Mengajar Mengajar
Ilmu-ilmu Ilmu-ilmu Ilmu-ilmu Ilmu-ilm
Sosial Eksakta Sosial Eksakta

Baik persepsi keguruan para guru yang sama meng-
ajarkan ilmu-ilmu sosial maupun yang sema mengajarkan
1lmu~ilmu eksakta dipilah selanjutnya ke dalam duabelas

aspek, seperti yang tercantum dalem alat pengumpul data.








